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ABSTRAK 

 

Upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia telah menjadi 

prioritas disetiap era pemerintahan dengan berbagai program 

pengentasan kemiskinan yang digulirkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Pada tahun 2007 pemerintah telah 

menggulirkan program bantuan tunai bersyarat yang dikenal dengan 

Program Keluarga Harapan (PKH). PKH bertujuan untuk memutus 

mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

merubah prilaku RTM yang relatif kurang mendukung peningkatan 

kesejahteraan serta mendukung dalam upaya mempercepat target 

Millennium Development Goals (MGDs). Permasalahan yang akan 

dicari jawabannya dalam skripsi ini adalah bagaimana dampak 

Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran menurut perspektif Ekonomi Islam. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak program 

PKH terhadap peningkatan  kesejahteraan masyarakat di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran menurut perspektif 

ekonomi Islam.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara, quisioner dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa dampak 

Program Keluarga Harapan sendiri terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat dapat mengurangi kemiskinan hal ini dapat 

dilihat dari aksebilitas penerima manfaat dalam pendidikan 

peningkatan kehadiran siswa sekolah dasar setelah menerima PKH, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan berdampak 

pada penurunan pekerja anak. Dilihat dari nilai-nilai Ekonomi Islam 

yaitu keadilan, tanggung jawab dan takaful, dalam implementasinya 

PKH masih sebatas bentuk jaminan sosial pemerintah untuk 

masyarakat dalam mendorong terciptanya hubungan baik antara 

pemerintah dan masyarakat, sedangkan nilai keadilan dan tanggung 

jawab kurang terlaksana dengan baik karena masih ditemukan 

ketidaktepatan sasaran dalam menentukan anggota penerima PKH 

yang layak. 

 

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan, 

Perspektif Islam 
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MOTTO 

 

                            

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

 

(Q.S Al-Isra:26). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan 

penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi disinterprestasi 

terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan, 

disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun Judul skripsi ini 

adalah “Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadp 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Desa Durian Kecamatan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)”. 

Maka perlu diuraikan pengertian dari istilah- istilah pada judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh 

atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh 

seseorang biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu 

dampak positif maupun dampak negatif.
1
 

2. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program 

pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan atau 

seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu 

program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai 

keluarga penerima manfaat PKH.
2
 PKH merupakan salah satu 

solusi yang dipilih pemerintah untuk mensejahterakan 

keluarga yang dinilai kurang mampu berdasarkan persyaratan 

yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&G, (Bandung, 

Alfabeta, 2009), h. 243. 
2 Andi Z.A Dalung, Pedoman Umum Program Keluarga Harapan, (Jakarta: 

Kementrian Sosial, 2013), h.1 
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3. Kesejahteraan adalah suatu  tata kehidupan dan penghidupan 

sosial, material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa 

keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin yang 

memungkinkan bagi setiap warga negara yang mengandalkan 

usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohani, dan 

sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta 

masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak dan kewajiban 

manusia sesuai dengan pancasila. Kesejahteraan dapat 

diartikan sebagai persamaan hidup yang setingkat lebih dari 

kehidupan.
3
 

4. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia 

untuk  mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk 

mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-

nilai Al-Qur’an dan  Sunnah.
4
 Ekonomi Islam juga dapat 

diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang berupaya 

untuk memandang, menganalisa dan akhirnya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara 

Islami. 

Dari beberapa istilah yang disebutkan diatas dalam penjelasan 

judul skripsi ini adalah suatu kajian secara ilmiah atas sebuah 

peristiwa yang ada berdasarkan pandangan ekonomi yang 

dibangun atas dasar ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral Islam 

tentang“ Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) 

Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Pada penelitian skripsi ini memiliki alasan yang kuat sehingga 

menarik untuk mengangkat beberapa permasalahan judul tersebut 

berupa alasan objektif maupun alasan subjektif, yaitu: 

 

                                                           
3Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

Refika Aditama 2014), h. 2 
4 Boedi  Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Pustaka 

Setia, 2014), h. 19. 



 3 

1. Alasan Objektif 

Mengingat bahwa kemiskinan merupakan masalah sosial 

mendasar yang dihadapi oleh setiap bangsa Indonesia, 

sehingga pemerintah mengeluarkan salah satu kebijakan atau 

program pengentasan kemiskinan yaitu Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang merupakan bentuk perlindungan sosial 

yang memberikan bantuan tunai bersyarat kepada Rumah 

Tangga Miskin (RTM) yang merupakan sarana penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Setelah diadakan 

observasi prasurvey pada Desa Durian, banyaknya masyarakat 

penerima PKH atau rumah tangga sangat miskin yang belum 

mengetahui manfaat dan tujuan program PKH akhirnya terjadi 

kesenjangan pada implementasi program PKH. 

Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

dampak Program Keluarga Harapan terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Durian Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran. 

2. Alasan Subjektif 

Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Hal ini didukung oleh tersedianya data-data dan 

berbagai literatur yang dibutuhkan dalam penelitian penulis 

sebagai referensi. Selain itu judul yang penulis ajukan sesuai 

dengan jurusan penulis yakni pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan dalam suatu negara pada hakikatnya 

merupakan usaha bersama antara pemerintah dengan masyarakat. 

Pembangunan itu untuk mengubah setiap aspek kehidupan negara 

dari kondisi yang ada sekarang kearah penghidupan masyarakat 

yang lebih baik dimasa yang akan datang. Salah satu 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya di 

Negara berkembang adalah masalah pengentasan kemiskinan. 

Kemiskinan pada dasarnya merupakan bentuk masalah yang 

muncul dalam kehidupan masyarakat, khususnya dimasyarakat 
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Negara berkembang seperti Indonesia. Masyarakat dikatakan 

berada dibawah garis kemiskinan apabila pendapatannya tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok 

seperti pangan, pakaian dan sebagainya. Garis kemiskinan yang 

menentukan batas minimum pendapatan yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok, dimana dapat dipengaruhi oleh tiga 

hal yaitu persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yang 

diperlukan (tingkat pendidikan, adat-istiadat), posisi dimana 

manusia dalam lingkungan sekitar. 

Islam memandang kemiskinan bukan hanya sekedar 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar akan tetapi 

kemiskinan merupakan salah satu masalah kultural dimana 

seseorang menjadi miskin karena prilaku buruknya seperti malas 

untuk bekerja dan berusaha.
5
 Kemiskinan kultural ini 

membahayakan ahlak, kelogisan berfikir, keluarga dan juga 

masyarakat. Islampun menanggapi kemiskinan sebagai musibah 

dan bencana yang harus memohon perlindungan kepada Allah 

SWT atas kejahatan yang tersembunyi didalamnya. Jika 

kemiskinan itu semakin merajalela, maka ini akan menjadi 

kemiskinan yang mampu membuatnya lupa kepada Allah dan juga 

rasa sosialnya terhadap sesama. Sebagaimana dijelaskan dalam 

firman Allah SWT QS. Al-baqarah ayat 268: 

                            

           

Artinya: Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang 

Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia 

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.
6
 

                                                           
5 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan 

Syari’ah, Edisi Revisi, 

(Jakarta :PT Grafindo Persada, 2016) h. 70 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponogoro, 2011) h. 45 
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Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat ini menjelaskan Ibnu Abi hatim 

meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud ia menceritakan, 

Rasulullah SAW pernah bersabda : “Sesungguhnya syaitan itu 

mempunyai dorongan atau bisikan kepada anak adam, dan 

malaikat juga mempunyai dorongan atau bisikan pula. Dorongan 

syaitan itu berupa upayanya mengembalikan kepada kejahatan dan 

mendustakan kebenaran. Sedangkan dorongan malaikat berupa 

upaya mengembalikan kepada kebaikan dan pembenaran terhadap 

kebenaran. Barangsiapa mendapat hal tersebut, maka hendaklah ia 

mengetahui bahwa yang demikian itu dari Allah, dan hendaklah ia 

memanjatkan pujian kepada-Nya. Dan barangsiapa mendapat 

selain dari itu, maka hendaklah ia berlindung dari syaitan.” 

Islam sangat memperhatikan ekonomi yang merupakan 

pondasi kehidupan dalam keluarga dan Islam mengarahkan pada 

tercapainya kebaikan, kesejahteraan pada seluruh ciptaan-Nya. 

Untuk terlepas dari perangkap kemiskinan, sesungguhnya Allah 

SWT menganjurkan umatnya bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya serta keluarganya sehingga ia mampu mencapai 

kesejahteraan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT 

Q.S Al-Qashas ayat 73: 

                        

         

Artinya : Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 

dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 

kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 

dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.
7
 

 

Dalam Islam sangat jelas bahwa adanya kewajiban pada setiap 

individu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan yaitu 

dengan bekerja, selain dari pada kewajiban individu terdapat pula 

kewajiban orang lain, keluarga atau masyarakat dan kewajiban 

                                                           
7 Ibid.h. 394 
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pemerintah dalam mengentaskakan kemiskinan. Kewajiban orang 

lain tercermin pada jaminan terhadap keluarga, dan jaminan sosial 

dalam bentuk zakat dan sedekah. Kewajiban pemerintah tercermin 

pada kewajiban mencukupi kebutuhan setiap warga negara 

melalui sumber dana yang sah.
8
 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang ditandai 

oleh rendahnya rata-rata kualitas hidup penduduk, pendidikan, 

kesehatan, gizi anak-anak, dan sumber air minum. Beban 

kemiskinan sangat dirasakan oleh kelompok-kelompok tertentu 

seperti perempuan dan anak-anak yang berakibat pada 

terancamnya masa depan oleh karena kekurangan gizi, dan 

rendahnya tingkat kesehatan dan pendidikan. Kemiskinan 

merupakan masalah multidimensi yang didefinisikan sebagai 

kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang yang tidak 

terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
9
 

Perkembangan Jumlah Persentasi Penduduk Miskin Per 

Kabupaten di Provinsi Lampung tahun 2020 jika dilihat dari data 

BPS, terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Jumlah Persentasi Penduduk Miskin Per Kabupaten di 

Provinsi Lampung tahun 2020 (dalam persen) 

Wilayah  Jumlah Penduduk Miskin 

Lampung Barat 14.32% 

Tanggamus 13.25% 

Lampung Selatan 15.16% 

Lampung Timur 16.35% 

Lampung Tengah 12.9% 

Lampung Utara 21.55% 

                                                           
8 Suradi, Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Dan Kesejahteraan 

Sosial.(Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 03, 

2017).h. 1 
9 Apando Ekardo “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam Upaya 

Pengentasan Kemiskinan Di Nagari Lagan Hilir Punggasan Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan” (STKIP PGRI Sumatera Barat, Padang 2014) h.2. 
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Way Kanan 14.06% 

Tulang Bawang 10.09% 

Pesawaran 16.48% 

Pringsewu 11.3% 

Mesuji 7.66% 

Tulang Bawang Barat 8.11% 

Pesisir Barat 15.61% 

Bandar Lampung 9.94% 

Metro 9.89% 

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2020. 

Dari tabel diatas jumlah penduduk miskin di beberapa 

Kabupaten Provinsi Lampung yang memiliki jumlah penduduk 

miskin nya berbeda-beda di Kabupaten Lampung Utara jumlah 

penduduk miskin mencapai 21.55% yang menjadi wilayah 

tertinggi, kemudian Kabupaten Pesawaran mencapai 16.48% 

menjadi wilayah tertinggi kedua yang memiliki penduduk miskin 

terbanyak setelahnya. Dilihat dari tingkat kemiskinan daerah 

Kabupaten Pesawaran khususnya di Kecamatan Padang Cermin 

dimana menjadi salah satu penerima program PKH dimana 

menjadi daerah penelitian penulis. Bila dilihat dari jumlah 

penduduk miskin nya apakah program keluarga harapan (PKH) 

belum berjalan dengan baik yang sesuai dengan ketentuan serta 

tujuan yang dicapai pemerintah. Sehingga belum bisa mengurangi 

kemiskinan didaerah Desa Durian khususnya. 

Permasalahan kemiskinan sangatlah memerlukan penanganan 

secara sungguh-sungguh untuk menghindari kemungkinan 

merosotnya mutu generasi (lost generation) di masa mendatang. 

Dalam upaya mengurangi kemiskinan juga perlu dilakukan 

pendekatan kemanusiaan yang menekankan pemenuhan 

kebutuhan dasar, pendekatan kesejahteraan melalui peningkatan 

dan pengembangan usaha ekonomi produktif, serta penyediaan 

jaminan dan perlindungan sosial. Pengentasan kemiskinan perlu 

dilakukan secara komprehensif dan terpadu yang melibatkan 
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semua pihak baik pemerintah, dunia usaha, perguruan tinggi, 

lembaga swadaya masyarakat, organisasi kemasyarakatan, 

maupun masyarakat miskin sendiri agar memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya bagi perbaikan kondisi sosial, ekonomi dan 

budaya, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin. 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang 

membutuhkan perhatian secara serius, karena persoalan 

kemiskinan telah membawa dampak terhadap kualitas sumber 

daya manusia. Upaya pemerintah dalam menanggulangi 

kemiskinan diimplementasikan melalui berbagai program dari 

mulai yang sifatnya bantuan sosial, pemberdayaan sampai pada 

pemberian kredit usaha pada target yang memenuhi persyaratan. 

Salah satu program bantuan sosial yang dipadukan dengan 

pengembangan sumber daya manusia adalah Program Keluarga 

Harapan.
10

 

Mengurangi masalah yang disebabkan oleh kemiskinan, 

berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah. Salah satunya 

adalah dengan membuat kebijakan terkait pemberdayaan keluarga 

miskin, salah satu kebijakannya yaitu membuat Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang mulai dicanangkan pemerintah sejak tahun 

2007.  Berdasarkan pada keputusan Menteri Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat selaku ketua Tim Koordinasi 

Penanggulangan Kemiskinan, No: 31/ KEP/ MENKO/ KESRA/ 

IX/2007 tentang “Tim Pengendalian Program Keluarga Harapan” 

yang merupakan pengembangan sistem perlindungan sosial 

khususnya dalam hal kesehatan dan pendidikan. Sebagai bagian 

dari upaya penanggulangan kemiskinan melalui pemberian 

bantuan tunai bersyarat, dalam jangka pendek PKH diharapkan 

mampu membantu Keluarga Miskin (KM) mengurangi beban 

pengeluaran. Pada jangka menengah PKH diharapkan mampu 

menciptakan perubahan perilaku peserta dalam mengakses 

layanan kesehatan dan pendidikan sehingga menghasilkan 

generasi yang lebih sehat dan cerdas. Dalam jangka panjang PKH 

diharapkan dapat memutus rantai kemiskinan antar generasi. 

                                                           
10 Evi Fitriah “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam 

Pengentasan Kemiskinan” Universitas Sultan geng Tirtayasa, Serang 2010) h.16. 
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Program keluarga harapan dikelola oleh Kementerian Sosial 

(Kemensos), dengan pengawasan ketat Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas). Sejak tahun 2010 Sekretariat 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, di Kantor 

Wakil Presiden, mulai mendorong perluasan cakupan program 

keluarga harapan, yang berdampak pada penyelenggaraan 

program yang lebih efisien dan berdampak positif bagi penduduk 

miskin. Program keluarga harapan membantu mengurangi beban 

pengeluaran rumah tangga yang sangat miskin seraya berinvestasi 

bagi generasi masa depan melalui peningkatan kesehatan dan 

pendidikan. 

Tujuan diberlakukannya PKH dalam jangka panjang adalah 

untuk memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, serta merubah prilaku RTM yang relatif 

kurang mendukung peningkatan kesejahtraan dari kelompok 

miskin. Tujuan tersebut sekaligus mendukung dalam upaya 

mempercepat pencapaian target Millennium Development Goals 

(MGDs). Ada lima komponen MGDs yang secara tidak langsung 

akan terbantu oleh PKH, yaitu mencakup: Pengurangan penduduk 

miskin dan kelaparan, Pendidikan dasar, Kesetaraan gender, 

Pengurangan angka kematian bayi dan balita, dan Pengurangan 

kematian ibu melahirkan. Secara khusus, tujuan PKH adalah 

meningkatkan akses dan pelayanan pendidikan dan kesehatan, 

meningkatkan taraf pendidikan peserta PKH, meningkatan status 

kesehatan dan gizi ibu hamil/nifas dan balita dibawah lima tahun, 

anak pra sekolah RTM atau peserta PKH. 

PKH dialokasikan ke daerah-daerah yang memenuhi syarat 

yang telah ditentukan, sampai dengan tahun 2014 PKH telah 

mencakup pada 33 provinsi,336 kabupaten/kota, 3.429 kecamatan, 

dengan total penerima 2,7 juta KSM.
11

Implementasi PKH 

diprovinsi Lampung dilaksanakan sejak November 2010 pada 

empat kabupaten/kota yaitu Kabupaten Lampung Tengah, Kota 

Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan dan Tulang 

Bawang Barat. Sampai dengan tahun 2018, pengembangan PKH 

                                                           
11 Sri Lestari Rahayu, Bantuan Sosial di Indonesia Sekarang dan Kedepan, 

(Bandung: Fokus Media, 2012) h. 134 
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telah mencapai 15 Kabupaten/Kota di Lampung. Hal tersebut 

seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1 

Grafik Penerima Bantuan PKH di Provinsi Lampung 

 

Sumber: Data UPPKH Provinsi Lampung 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa pemberian manfaat 

program PKH telah mencakup keseluruh Kabupaten di Provinsi 

Lampung dengan total penerima bantuan 128.646 KSM, termasuk 

didalamnya Desa Durian. Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran menerima bantuan PKH sejak 2014 dengan 

penerima manfaat sebanyak 332 peserta. Dari data yang diperolah, 

jumlah penduduk Desa Durian terdiri dari 4.067  jiwa.
12

 

Desa Durian merupakan salah satu desa dengan tingkat 

kemiskinan yang relatif tinggi. Adapun komponen bantuan dan 

indeks bantuan PKH di Desa Durian antara lain sebagai berikut: 

a. Bantuan Sosial PKH Rp. 1.890.000  

b. Bantuan Lanjut Usia Rp. 2.000.000  

c. Bantuan Penyandang Disabilitas Rp. 2.000.000. 

                                                           
12

 Wawancara Bapak Misriadi, Sekretaris Kampung Durian , pada (Selasa 

24 Agustus 2021 Pukul 09:30 WIB) 
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Program prioritas nasional ini oleh Bank Dunia dinilai sebagai 

program dengan biaya paling efektif untuk mengurangi 

kemiskinan dan menurunkan kesenjangan antar kelompok miskin, 

juga merupakan program yang memiliki tingkat efektivitas paling 

tinggi terhadap penurunan angka kemiskinan. Berbagai penelitian 

lain menunjukkan bahwa PKH mampu mengangkat penerima 

manfaat keluar dari kemiskinan, meningkatkan konsumsi 

keluarga, bahkan pada skala yang lebih luas mampu mendorong 

para pemangku kepentingan di Pusat dan Daerah untuk 

melakukan perbaikan infrastruktur kesehatan dan pendidikan. Di 

lihat dari tujuan yang digulirkan program PKH diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam mengurangi kemiskinan dan dapat 

mendukung kebijakan pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dengan permasalahan tersebut diharapkan para pendamping 

dan aparat desa untuk mengoptimalkan penyaluran dan 

pengalokasian bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) kepada 

masyarakat sehingga masyarakat dapat menerima dan 

menggunakan dengan baik dana Program Keluarga Harapan. Hal 

tersebutlah yang membuat penulis tertarik untuk membahas lebih 

lanjut kegiatan tersebut melalui penelitian yang penulis tuangkan 

dalam bentuk skripsi yang berjudul:” Dampak Program 

Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana dampak program PKH terhadap peningkatan  

kesejahteraan masyarakat di Desa Durian kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran? 

2. Bagaimana dampak program PKH terhadap peningkatan  

kesejahteraan masyarakat di Desa Durian Kecamatan Padang 
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Cermin Kabupaten Pesawaran menurut perspektif ekonomi 

Islam? 

 

E. Identifikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian 

ini diperoleh dari uraian latar belakang masalah yaitu: 

1. Terjadi kecemburuan sosial antara masyarakat peserta 

Program Keluarga Harapan dengan masyarakat bukan peserta 

Program Keluarga Harapan (PKH). 

2. Penyaluran dana Program Keluarga Harapan di Kecamatan 

Padang Cermin belum tepat sasaran. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tersebut adalah: 

a. Untuk mengetahui dampak program PKH terhadap 

peningkatan  kesejahteraan masyarakat di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

b. Untuk mengetahui dampak program PKH terhadap 

peningkatan  kesejahteraan masyarakat di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran menurut 

perspektif ekonomi Islam. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hal terpenting dalam sebuah penelitian adalah manfaat yang 

dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil dari 

penelitian tersebut. Adapun penulis mengharapkan adanya 

kegunaan dalam penelitian: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mengenai dampak program PKH Terhadap 

Peningkatan  kesejahteraan masyarakat. Dan diharapkan dapat 

dijadikan sumber informasi dan referensi untuk kemungkinan 

penelitian yang berkaitan serta dapat memberikan sumbangsih 
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pemikiran dan pengetahuan dalam khasanah ekonomi Islam 

khususnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Mengenai tujuan yang ingin dicapai dari PKH serta 

pemerintah tentang dampak dari PKH itu sendiri 

Terhadap Peningkatan  kesejahteraan masyarakat di Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

b. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi penulis berupa pemahaman mengenai Dampak 

Program PKH Terhadap Peningkatan  Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca dan menambah wawasan bagi pembaca 

khususnya mengenai Dampak Program PKH Terhadap 

Peningkatan  Kesejahteraan Masyarakat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk menambah wawasan, pengalaman, dan 

menjadi masukan pada penelitian dengan topik yang sama 

dimasa mendatang. 

 

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini bermaksud untuk mengetahui apakah 

ada penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini: 

1. Hasbi Iqbal telah melakukan penelitian pada tahun 2008 

dengan judul Implementasi Kebijakan Program Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) Tahun 2008 di Kabupaten Kudus. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah program BLT 
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kembali digulirkan pemerintah pada tahun 2008, pemerintah 

melanjutkan skema program PKPS-BBM dari bulan juni 

sampai dengan desember 2008. Dengan memberikan BLT 

tanpa syarat kepada Rumah Tangga Sasaran (RTS) sebesar Rp 

100.000 perbulan dengan rincian diberikan Rp 300.000, 3 

bulan (Juni-Agustus) dan Rp 400.000, 4 bulan (September-

Desember). Pelaksanaan penyaluran BLT kepada Rumah 

Tangga Sasaran didasarkan pada instruksi Presiden Republik 

Indonesia No.3 Tahun 2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang 

pelaksanaan program BLT untuk Rumah Tangga Sasaran. 

Tujuan dari program BLT bagi rumah tangga sasaran dalam 

rangka kompensasi pengurangan subsidi BBM adalah: 

membantu masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya, mencegah penurunan taraf kesejahteraan 

masyarakat miskin akibat kesulitan ekonomi, dan 

meningkatkan tanggung jawab sosial bersama.
13

 

2. Nurul Aini telah melakukan penelitian pada tahun 2018 

dengan judul Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota di 

Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah program 

keluarga harapan merupakan program perlindungan sosial 

yang memberikan bantuan berupa uang tunai kepada Rumah 

Tangga Miskin (RTM) berdasarkan persyaratan dan ketentuan 

yang telah ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya. 

Tujuan PKH dalam jangka panjang adalah untuk memutus 

mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan 

kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian Implementasi PKH di 

Kelurahan Way Dadi dari sisi perencanaan, pengorganisasian 

dan pelaksanaan sudah berjalan cukup optimal, hal ini dapat 

dilihat dengan meningkatnnya jumlah penerima PKH dari 

tahap 1 dan tahap 2 menjadikan masyarakatnya mengalami 

perubahan signifikan terutama pada pola pikir dan prilaku 

                                                           
13 Hasbi Iqbal, “ Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai 

Tahun 2008 Di Kabupaten Kudus”, (Universitas Diponegoro, 2010). 



 15 

serta kesinambungan terhadap perbaikan kehidupan KPM, 

program ini telah membuktikan bahwa dengan adanya PKH 

telah berhasil menurunkan angka kemiskinan, seperti 

membawa perubahan perilaku dan kemandirian peserta PKH 

dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan, 

meningkatnya akses pelayanan kesehatan dipuskesmas dan 

jaringannya, meningkatnya tingkat pendidikan anak 

kesekolah, adanya pendampingan yang memadai serta 

terjalinnya koordinasi antar instansi terkait dalam 

mensukseskan PKH.
14

 

3. Irwan Akib telah melakukan penelitian pada tahun 2016 

dengan judul Peranan Bantuan Langsung Tunai Terhadap 

Kegiatan Ekonomi Masyarakat. Kesimpulan dalam 

penelitian ini  adalah  Implementasi bantuan langsung tunai 

dikelurahan karema kecamatan mamuju kabupaten mamuju 

hampir semua sudah mengenai rumah tangga sasaran tetapi 

ada beberapa masyarakat yang tidak tersentuh bantuan hal ini 

disebabkan karena pendataan yang dilakukan tidak menyentuh 

semua sasaran rumah tangga miskin dan kurangnya sosialisasi 

dari pemerintah tentang program bantuan langsung tunai 

sehingga banyak masyarakat miskin yang belum tersentuh 

atau menerima bantuan padahal masyarakat tersebut layak 

untuk menerima bantuan. dampak bantuan langsung tunai 

terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat adalah 

bantuan langsung tunai ini dianggap tidak efektif dan efisien 

karena kurang membantu dalam peningkatan perekonomian 

masyarakat hal ini disebabkan masyarakat menggunakan dana 

tersebut bukan untuk jangka panjang atau bukan untuk modal 

usaha melainkan untuk kebutuhan sehari-hari dan dampak 

lainnya yaitu masyarakat menjadi ketergantungan terhadap 

                                                           
14 Nurul Aini, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota di Kelurahan Way Dadi Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung”, (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2018). 
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bantuan langsung tunai karena masyarakat terus 

mengharapkan bantuan dari pemerintah.
15

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada 

penelitian terdahulu, bertujuan untuk mengetahui implementasi 

atau peranan bantuan lansung tunai terhadap ekonomi masyarakat. 

Metode analisis data dengan menggunakan  analisis kuantitatif. 

Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan  lebih menitik 

beratkan pada dampak program PKH terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Di mana metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif yaitu proses secara sistematis mencari dan 

mengolah berbagai data yang bersumber dari wawancara, 

pengamatan lapangan, dan kajian dokumen (pustaka) untuk 

menghasilkan suatu laporan temuan penelitian. 

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
16

 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan dan 

dikembangkan. Suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami dan mangantisipasi 

masalah.
17

 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian yang fokus kajiannya pada penelitian lapangan 

tetapi dalam memperoleh data penelitian ini ditunjukan 

                                                           
 15 Irwan Akib,” Peranan Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kegiatan 

Ekonomi Masyarakat”, Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 3, No. 2 

(November 2016).  
16Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung : 

CV. Alfabeta, 2015).h.122 
17 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung : Fakultas Syariah, 

2014), h.3 
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dengan menggunakan kepustakaan.
18

 Sebagai penunjang 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah: 

1) Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang masih bersifat sementara dan 

akan berkembang atau berganti  setelah peneliti 

berada dilapangan. Penelitian lapangan (field 

Research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 

dalam kehidupan yang sebenarnya.
19

 Penelitian 

lapangan dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian 

terhadap responden yang ada di Desa Durian 

2) Penelitian perpustakaan yaitu penelitian kepustakaan 

yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah, 

dan mencatat berbagai literature atau bacaan yang 

sesuai dengan pokok bahasa, kemudian disaring 

kembali kedalam pemikiran teoritis.
20

 Berbagai 

literatur digunakan seperti: data dari pihak kecamatan, 

dinas sosial, Al-Qur’an serta literature lainnya yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifar deskriptif (deskriptif research) 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu yang 

menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu serta 

menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan 

peristiwa yang terjadi saat ini.
21

 Dalam penelitian ini akan 

digambarkan bagaimana Dampak Program Keluarga 

Harapan (PKH) Terhadap Peningkatan  Kesejahteraan 

                                                           
18 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) h. 96 
19 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Dan Aplikasinya, (Bogor: 

Ghalilia Indonesia, 2012), h.11 
20 Ibid, h.5 
21 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D), (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 206 
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Masyarakat di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran.  

 

2. Sumber data 

Data adalah sekumpulan informasi. Dalam pengertian 

bisnis data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan 

untuk pengambilan keputuasan. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian. Data primer di peroleh dari hasil 

wawancara dengan informan yang mewakili populasi 

terkait dengan dampak Program Keluarga Harapan 

terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Durian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau 

diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data dari kepustakaan, studi dokumentasi atau laporan 

penelitian terdahulu. Sehingga data sekunder dalam 

penelitian ini dapat di peroleh melalui catatan-catatan, 

arsip, dan dokumen-dokumen lain yang dapat digunakan 

sebagai informasi pendukung dalam analisis data primer.
22

 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan 

pengukuran, objek atau individu yang sedang dikaji. 

Populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah 

masyarakat penerima PKH serta pendamping PKH yang 

ada di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran  yaitu sebanyak 332 peserta PKH. 

                                                           
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 137 
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menentukan 

besarnya sampel dalam penelitian ini didasarkan pada 

perhitungan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

yaitu berpendapat bahwa apabila subjeknya kurang dari 

seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 

subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-

25% atau lebih.
23

 

Mengingat jumlah populasi lebih dari 100 penerima 

PKH, sehingga ditetapkan jumlah sampel sebesar 15% 

yaitu 332 X 15% = 50 penerima PKH.  Penetuan sampel 

penelitian atau narasumber dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara random sampling. Random sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan membagi sampel 

kedalam beberapa titik dengan menyebar.
24

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, 

penulis menggunakan beberapa metode, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantaranya, yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
25

 Observasi yang 

peneliti lakukan dengan melihat kejadian yang sebenarnya 

dilapangan, metode ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang program PKH. 

 

                                                           
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Renika Cipta, 2010), h.134 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2014), h.85 
25 Ibid h 145 



 20 

b. Kuesioner 

Kuesioner (angket) ini adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
26

 Responden adalah orang yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang dimuat dalam 

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk jenis angket tertutup, yaitu angket yang 

menyajikan pertanyaan dan pilihan jawaban sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi 

tanda silang atau tanda checklist. 

Adapun skala pengukuran yang dilakukan adalah 

skala likert. Skala ini digunakan dalam penelitian yang 

menggunakan kuesioner. Digunakan untuk mengukur 

respon subjek ke dalam 5 poin skala dengan interval yang 

sama. Maka demikian tipe data yang digunakan adalah 

tipe interval.
27

 Untuk itu skor yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1) Sangat Setuju (SS) : 5 

2) Setuju (S) : 4 

3) Ragu-ragu  (R) : 3 

4) Tidak Setuju (TS) : 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Keuntungan Skala Likert : 

a) Memiliki banyak kemudahan: antara lain mudah 

dalam membuat skor, mudah dalam menyusun 

pertanyaan mengenai sifat/sikap, mudah di 

interprestasikan. 

b) Mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan 

manusia berdasarkan intensitas sikap tertentu. 

                                                           
26 3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi 

Revisi, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, h. 142 
27 Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi Dan Bisnis, Alfabeta, 

Bandung, 2014, h. 72. 
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c) Luwes dan fleksibel. Peneliti bebas menetapkan 

jumlah pertanyaan, demikian juga jumlah 

alternatif jawaban. 

d) Lazim dipakai dalam penelitian-penelitian 

c. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit/kecil.
28

 Data ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang dampak PKH. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya karya monumentas dari seseorang.
29

 Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data terkait dengan 

penelitian. 

 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang terkumpul kemudian diolah, pengolahan 

data yaitu dengan menimbang, menyaring dan 

mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring data adalah 

benar-benar memilih secara hati-hati data yang relevan, tepat 

dan berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti. Mengatur 

dan mengklasifikasi yaitu menggolongkan, menyusun 

menurut aturan tertentu. Pada umumnya pengolahan data 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing), yaitu mengoreksi apakah data 

yang terkumpul sudah cukup lengkap, benar atau sesuai 

dengan masalah. 

                                                           
28 Ibid, h.137 
29 Ibid, h.240 
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b. Penandaan data (coding), yaitu memberikan catatan atau 

tanda yang menyatakan jenis sumber data, pemegang hak 

cipta, atau urutan rumusan masalah. 

c. Rekomendasi data (reconstructing), yaitu menyusun data 

secara teratur dan berulang sehingga mudah dipahami. 

d. Sistematisasi data (systematizing), yaitu menempatkan 

data menurut kerangka sistemastika bahasan berdasarkan 

urutan masalah. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.
30

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualtitatif dengan jenis deduktif yaitu proses 

secara sistematis mencari dan mengolah berbagai data yang 

bersumber dari wawancara, pengamatan lapangan, dan kajian 

dokumen untuk menghasilkan suatu laporan temuan penelitian 

yang bermula dengan pemaparan hal yang bersifat umum 

kemudian menyebarkan hal khusus. Dalam penelitian ini data 

yang didapat peneliti kemudian dianalisis dengan metode 

kualitatif, yaitu dengan cara menerapkan informasi-informasi 

faktual yang diperoleh dari pihak yang terkait dengan 

penelitian ini, dalam dampak PKH dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Sugiono, Op. Cit, h.243 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan teori, penelitian, pengumpulan data dan analisis 

yang telah dilakukan, maka penelitian mengenai  Dampak 

Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi (Studi 

pada peserta PKH Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dampak Program Keluarga Harapan sendiri terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dapat mengurangi 

kemiskinan. Keberhasilan Program Keluarga Harapan dalam 

mengurangi kemiskinan dapat dilihat dari aksebilitas 

penerima manfaat dalam pendidikan peningkatan kehadiran 

siswa sekolah dasar setelah menerima PKH, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas dan berdampak 

pada penurunan pekerja anak.  Pengentasan kemiskinan yang 

dilakukan di Desa Durian melalui PKH memberikan manfaat 

yang sangat berarti bagi masyarakat tetapi seiring berjalannya 

program PKH di Desa Durian belum mampu memutus mata 

rantai kemiskinan yang ada dimasyarakat. Hanya saja PKH 

memberi sisi positif pada meningkatnya kualitas pendidikan 

dan kesehatan. Dengan adanya peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sehingga mampu menekan 

tingginya tingkat kemiskinan di Desa Durian. 

2. Program Keluarga Harapan (PKH) menurut perspektif 

Ekonomi Islam. Dilihat dari nilai-nilai Ekonomi Islam yaitu 

keadilan, tanggung jawab dan takaful, dalam implementasinya 

PKH masih sebatas bentuk jaminan sosial pemerintah untuk 

masyarakat dalam mendorong terciptanya hubungan baik 

antara pemerintah dan masyarakat, sedangkan nilai keadilan 

dan tanggung jawab kurang terlaksana dengan baik karena 

95 
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masih ditemukan ketidaktepatan sasaran dalam menentukan 

anggota penerima PKH yang layak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai “Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadp 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran dapat dikemukakan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Program keluarga harapan perlu di evaluasi dan monitoring 

lebih baik lagi, melakukan sosialisasi baik secara nasional 

terlebih di daerah pedalaman secara terarah untuk 

memberikan kesadaran dan pemahaman yang benar 

menegenai program ini kepada semua pemangku kepentingan, 

baik aparat pelaksana maupun masyarakat. Kegiatan 

sosialisasi tersebut harus diatur secara tegas terarah dan sesuai 

dengan pedoman dan dalam penentuan RTM penerima 

bantuan diharapkan menggunakan data yang valid agar lebih 

tepat sasaran. 

2. Bagi Petugas PKH/pendamping PKH harus lebih 

mengarahkan kepada kedepannya agar lebih memfokuskan 

pada proses penyadaran RTM agar tidak ada lagi 

ketergantungan terhadap bantuan-bantuan pemerintah. 
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